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   PENGUATAN WAWASAN KEBANGSAAN DAN BELA NEGARA
     I. 
       LATAR BELAKANG.
   Bangsa dan Negara Indonesia dibangun melalui sejarah perjuangan bangsa
   yang panjang dan penuh dengan dinamika. Perjalanan sebagai bangsa,
   yang terdiri dari berbagai suku, budaya, agama, dan menghuni belasan
   ribu pulau wilayah tanah air, juga diwarnai perjuangan untuk mengatasi
   berbagai ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan.
   Sebagai bangsa yang merdeka, Bangsa Indonesia bertekad mewujudkan cita
   – cita dan pencapaian tujuan nasionalnya, sebagaimana dinyatakan dalam
   Pembukaan UUD 1945, suatu cita – cita yang menginginkan adanya
   kehidupan yang bebas bersatu, berdaulat, adil, dan makmur. Untuk itu
   Bangsa Indonesia mengatur dan menyelenggarakan kehidupannya dalam
   suatu Sistem Kehidupan Nasional yang mencerminkan tatanan kehidupan
   bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, berdasarkan Pancasila sebagai
   pandangan hidup bangsa, ideologi nasional, dan dasar negara, serta UUD
   1945 yang merupakan sumber dan norma dasar dalam rangka pengamalan
   Pancasila.
   Dalam mengatur dan menyelenggarakan kehidupannya, Bangsa Indonesia
   tidak terlepas dari pengaruh interaksi dengan lingkungannya, baik
   dalam lingkup nasional, regional, maupun global, serta senantiasa
   dihadapkan pada berbagai bentuk tantangan, ancaman, hambatan, dan
   gangguan, baik yang secara langsung maupun tidak langsung dapat
   membahayakan integritas, identitas, kelangsungan hidup bangsa dan
   negara.
   Saat ini, Bangsa Indonesia sedang mengalami krisis persatuan dan
   kesatuan nasional yang ditandai dengan adanya berbagai konflik, baik
   konflik vertikal maupun horizontal, sebagai akibat dari ketidakadilan,
   pelanggaran HAM, lemahnya penegakan hukum, serta praktek korupsi,
   kolusi, dan nepotisme.
   Banyak kalangan yang mulai mempersoalkan mengapa sekarang ini paham
   kelompok atau golongan, sikap individualistik dan wawasan sempit
   lainnya semakin mengkristal dalam kehidupan masyarakat. Namun yang
   pasti wawasan kebangsaan kita memang sedang diuji, sehingga menjadi
   penting untuk dikaji kembali dan direaktualisasikan dalam kehidupan
   berbangsa dan bernegara.
   Peningkatan Wawasan Kebangsaan menjadi tugas kita bersama untuk
   meneruskan semangat kebangsaan dan terus berjuang demi kesejahteraan
   bangsa dan meningkatkan martabat bangsa, serta memperkokoh ketahanan
   bangsa demi tetap tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.
     II. 
       POTENSI DAN POSISI INDONESIA.
   Negara Kesatuan Republik Indonesia apabila ditinjau dari aspek
   geografis mempunyai posisi yang sangat strategis, yakni pada posisi
   silang antara Asia – Australia, Afrika-Amerika dan diapit oleh lautan
   Hindia dan Pasifik. Kondisi geografis yang sangat menguntungkan itu
   juga diperindah oleh keragaman ras, suku, etnis, agama bahasa, adat
   istiadat, tradisi serta kebudayaan. Kegagalan pengelolaan terhadap
   kemajemukan masyarakat Indonesia, bukan saja akan menyebabkan konflik
   horisontal antara sesama warga masyarakat, tetapi juga dapat
   menyebabkan kekecewaan rakyat, yang bila tidak ditangani dengan baik,
   arif, serta bijaksana, cepat atau lambat akan menyebabkan terjadinya
   disintegrasi bangsa.
   Bangsa Indonesia yang dibangun oleh para pendahulu, dilandasi atas
   persatuan dan kesatuan yang tinggi untuk mewujudkan cita – cita
   bersama yaitu masyarakat adil dan makmur. Rasa kebersamaan tersebut
   tidak dibangun atas dasar asal usul, suku bangsa, agama dan geografi,
   melainkan rasa senasib dan sepenanggungan sebagai bangsa yang
   terjajah.
   Cara pandang yang berwawasan nusantara itulah belakangan ini sangat
   memprihatinkan, bahkan bisa dikatakan sudah luntur dan hampir berada
   titik terendah. Mencermati perilaku seperti itu, maka dapat dipastikan
   bahwa ikatan nilai-nilai kebangsaan yang selama ini terpatri kuat
   dalam kehidupan Bangsa Indonesia sebagai perwujudan dari rasa cinta
   tanah air, bela negara dan semangat patriotisme bangsa mulai luntur
   dan longgar bahkan hampir sirna. Nilai-nilai budaya gotong royong,
   kesediaan untuk saling menghargai dan saling menghormati perbedaan
   serta kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa yang dulu melekat
   kuat dalam sanubari, makin menipis.
   Persoalan kehidupan berbangsa dan bernegara saat ini antara lain
   masyarakat merasakan kegamangan dalam situasi transisi yaitu dari
   sistem unitaris, hirarkhis, sentralis dan otoritarian, menuju ke
   sistem yang liberalis, desentralistis, dan demokratis. Kegamangan ini
   menguatkan egoisme dan melemahnya altruisme dalam diri masyarakat
   Indonesia.
     III. 
       TANTANGAN YANG DIHADAPI.
   Secara geografis Indonesia merupakan persimpangan lalu lintas
   perdagangan dunia, sehingga mengakibatkan keinginan Negara Asing untuk
   menghadirkan kekuatan militernya atau menempatkan pangkalan militer
   dalam melindungi jalur perdagangan mereka sekaligus untuk perimbangan
   kekuatan militernya. Perlu kita sadari posisi Indonesia memang
   terletak pada simpul perebutan pengaruh atau saling intervensi dari
   kutub – kutub kekuatan militer dan ekonomi dunia. Kekayaan sumber daya
   alam Indonesia juga merupakan daya tarik tersendiri bagi bangsa lain
   untuk dieksploitasi secara damai maupun dikuasai secara paksa.
   Sifat agresivitas manusia atau bangsa yang dipicu oleh ambisi
   kekuasaan dan harga diri yang berlebihan masih ada dan selalu ada
   serta menjadi penyebab perkembangan lingkungan strategis di tingkat
   global, regional dan nasional yang tidak kondusif bagi perdamaian
   dunia maupun pencapaian kepentingan nasional Indonesia. Sengketa
   perairan dengan Negeri Jiran Malaysia kembali terjadi, setelah pulau
   Sipadan dan Ligitan jatuh ke Malaysia, Malaysia kemudian mengklaim
   blok Ambalat sebagai milik mereka. Ambalat adalah sebuah blok yang
   kaya akan sumber daya minyak. Ambalat diklaim oleh pihak Malaysia
   setelah pengadilan Internasional memberikan pulau Sipadan dan Ligitan
   kepada Malaysia.
   Bergulirnya reformasi nasional ditandai dengan fakta bahwa Bangsa
   Indonesia menghendaki perubahan – perubahan, sekaligus mengatasi
   berbagai krisis. Dukungan masyarakat terhadap reformasi timbul, karena
   diharapkan cita – cita reformasi itu merupakan kelanjutan dari cita –
   cita kemerdekaan bangsa Indonesia.
   Nasionalisme Bangsa Indonesia yang dibangun diatas landasan konsensus
   pada peristiwa Sumpah Pemuda 1928, terfragmentasi oleh berbagai
   kepentingan sempit dan sesaat yang tidak searah dengan kepentingan
   nasional. Liberalisme yang menyertai isu global dan diakomodasikan
   dalam penyelenggaraan reformasi nasional semakin meluas pengaruhnya.
   Apresiasi terhadap Pancasila sebagai Ideologi Negara yang lahir dari
   ide – ide bangsa yang mengandung nilai – nilai hakiki semakin terkikis
   oleh ideologi asing.
   Ada beberapa faktor potensial yang dapat menjadi ancaman terhadap
   persatuan dan kesatuan nasional, serta melemahnya ketahanan bangsa,
   yakni faktor internal dan ekternal.
     1. 
       Faktor Internal.
     a. 
       Melemahnya penghayatan nilai – nilai agama dan nilai – nilai
       budaya sehingga menimbulkan krisis akhlak dan moral yang berupa
       ketidakadilan, pelanggaran hukum dan pelanggaran HAM.
     b. 
       Kemajemukan suku, kebudayaan dan agama yang tidak dikelola dengan
       baik, sehingga menjadi pemicu berbagai konflik yang terjadi di
       daerah.
     c. 
       Semangat kebangsaan dan komitmen terhadap dasar kebangsaan
       menurun, karena Pancasila sebagai ideologi Negara pernah dan dapat
       ditafsirkan, serta disalahgunakan untuk suatu kepentingan.
     d. 
       Berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pimpinan dan tokoh
       bangsa.
     e. 
       Merebaknya penyakit masyarakat seperti prostitusi, pornografi,
       perjudian, penyalahgunaan narkoba dan lain – lain.
     2. 
       Faktor Eksternal.
   Faktor yang berasal dari luar yang dapat mempengaruhi dan memperlemah
   ketahanan bangsa yaitu masuknya nilai – nilai demokrasi liberal,
   masuknya budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya bangsa
   Indonesia, derasnya arus informasi dan teknologi yang cepat, membawa
   konsekwensi kepada perubahan tata laku dan gaya hidup masyarakat
   Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, maka upaya Kewaspadaan
   Nasional tidak boleh mengendur sedikitpun terhadap bentuk – bentuk
   ancaman yang dapat mengganggu, merusak atau menghancurkan eksistensi,
   identitas, integritas, interes, dan perjuangan bangsa kita.
     IV. 
       WAWASAN KEBANGSAAN DAN BELA NEGARA INDONESIA.
   Wawasan kebangsaan adalah suatu ideologi yang memandang seluruh rakyat
   yang menginginkan membangun masa depan secara bersama sebagai suatu
   “NATION” atau bangsa. Ir. Soekarno sebagai tokoh Pergerakan Nasional
   Indonesia dalam bukunya “ Di Bawah Bendera Revolusi”, mengutip
   penjelasan Ernest Renan yang menerangkan, bahwa “Nation” adalah mereka
   yang mempunyai hasrat kuat untuk hidup bersama didasari oleh keinginan
   untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Sedangkan Otto Bauer menambahkan
   satu faktor, bahwa terbentuknya bangsa yaitu persamaan nasib dan
   persamaan status seluruh rakyat, walaupun beraneka latar belakang
   agama, ras, etnis, atau golongan. Dalam lingkup Indonesia, umumnya
   dipahami, bahwa Wawasan Kebangsaan adalah cara pandang yang dilingkupi
   oleh rasa kebangsaan, paham kebangsaan, dan semangat kebangsaan dalam
   upaya mewujudkan cita – cita nasionalnya.
   Rasa kebangsaan merupakan kesadaran bermasyarakat, berbangsa dan
   bernegara, yang tumbuh secara alamiah karena adanya kesamaan budaya,
   sejarah, dan aspirasi perjuangan. Kualitas rasa kebangsaan sangat
   dipengaruhi oleh faktor internal, seperti mental intelektual
   kebangsaan dan faktor eksternal seperti politik dan budaya. Mental
   kebangsaan memuat nilai –nilai manusiawi, yaitu peduli terhadap masa
   depan bangsa dan mencintai generasi penerus bangsa. Setiap anak bangsa
   harus bertanggungjawab terhadap masa depan bangsanya. Intelektual
   kebangsaan menghadirkan kreasi untuk memikirkan dan menemukan solusi
   terbaik bagi permasalahan bangsa untuk mengatasi ketidakpastian dan
   selalu berfikir jernih serta berfikir pembaharuan yang berorientasi
   nasionalisme. Rasa kebangsaan sangat erat berkaitan dengan sikap anak
   bangsa terhadap tanah air yang dipandang sebagai tumpah darah, sebagai
   identitas kebangsaannya, dan sebagai representasi negara bangsa.
   Kesamaan budaya, sejarah, dan aspirasi perjuangan seperti disebutkan
   di atas telah menempatkan Bangsa Indonesia secara alami sebagai
   komunitas budaya, komunitas sejarah dan komunitas aspirasi perjuangan
   yang sama dan dihayati sebagai suatu kepastian bersama. Pengelolaan
   nilai – nilai dan ikatan bersama perlu dilakukan secara
   berkesinambungan, agar paham multikultural nationalisme tidak tergeser
   oleh paham multinaturalisme yang menjurus ke pemecahbelahan persatuan
   dan kesatuan Indonesia. Rasionalisasi rasa kebangsaan akan melahirkan
   paham kebangsaan, berupa pemikiran-pemikiran rasional tentang hakekat
   dan cita–cita kehidupan, serta perjuangan yang menjadi ciri khas suatu
   bangsa. Paham kebangsaan yang termanifestasikan dalam Sumpah Pemuda
   1928, dipercaya sebagai faktor utama yang mempersatukan perbedaan –
   perbedaan yang ada, dan kemerdekaan sebagai wujud perkembangan
   kesadaran bangsa hanya akan dapat dicapai apabila ada persatuan yang
   kuat. Selain persatuan, keanekaragaman Bangsa Indonesia merupakan
   substansi utama paham kebangsaan. Persatuan Indonesia tidak menghapus
   keanekaragaman dan bukan menciptakan keseragaman, melainkan
   melestarikan dan mengembangkan kebhinekaan. Paham kebangsaan adalah
   paham yang menentang primordialisme, sentralisme dan ketidadilan
   sosial. Hal utama yang secara sungguh-sungguh harus direalisasikan
   dari paham kebangsaan adalah prinsip penegakan hukum, bahwa semua
   Warga Negara mempunyai kedudukan sama di hadapan hukum. Menyatunya
   rasa kebangsaan dan paham kebangsaan Indonesia akan menumbuhkan
   semangat kebangsaan, yang merupakan tekad sejati untuk membela dan
   rela berkorban bagi kepentingan bangsa dan negara. Semangat kebangsaan
   akan mendorong keberhasilan dalam mempersatukan segala macam
   perbedaan, tetapi menjadi rapuh bila terjadi pergeseran sudut pandang
   dalam berbagai aspek akibat perkembangan lingkungan strategis,
   sehingga melonggarkan ikatan – ikatan dan nilai – nilai kebersamaan.
   Selain itu, menipisnya semangat kebangsaan dapat pula disebabkan oleh
   kesalahan pengelola negara, sehingga mengakibatkan munculnya tuntutan
   merdeka, timbulnya rasa ketidakadilan, penyelesaian masalah bangsa di
   luar koridor hukum dan kepentingan nasional, ketidakterbukaan dan
   ketidakjujuran, yang semua itu bermuara kepada tindakan yang
   menyimpang dari amanat rakyat. Dewasa ini ikatan – ikatan dan
   nilai-nilai kebangsaan Indonesia cenderung mengendor, karena demokrasi
   diartikan sebagai The Right of Self Determination atau bebas
   menentukan nasib sendiri , sehingga bermuatan perilaku, sikap,
   idealisme, dan kepentingan fragmental di luar koridor kepentingan
   nasional. Situasi seperti itu menyebabkan munculnya kelompok-kelompok
   masyarakat yang memanipulasi logika demokrasi demi kepentingannya. Hal
   ini apabila dibiarkan berlarut-larut akan meruntuhkan wawasan
   kebangsaan kita.
   Bela Negara
     * 
       Sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya
       kepada NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam
       memperjuangkan kelangsungan hidup bangsa dan negara yang
       seutuhnya.
     * 
       Setiap Warga Negara berhak dan wajib ikut dalam Bela Negara;
       diatur dengan UU.
     * 
       Kesadaran bela negara:
         * 
           berbakti;
         * 
           kesediaan berkorban membela negara.
     * 
       Spektrum bela negara:
         * 
           soft skills;
         * 
           hard skills.
   Unsur Bela Negara
     * 
       Cinta Tanah Air
     * 
       Kesadaran Berbangsa & bernegara.
     * 
       Yakin akan Pancasila sebagai ideologi negara.
     * 
       Rela berkorban untuk bangsa & negara.
     * 
       Memiliki kemampuan awal bela negara.
   Contoh Bela Negara
   1. Melestarikan budaya nasional.
   2. Belajar dengan rajin bagi para pelajar dan mahasiswa.
   3 Menyiapkan generasi penerus yang bermutu.
   4. Bertindak benar, adil, luhur dan rukun.
   5. Taat akan hukum dan aturan-aturan negara.
   6. Melestarikan lingkungan hidup.
   7. Menjaga kedaulatan air dan pangan.
   8. Mencintai produk dalam negeri.
   9. Menghidupkan tradisi berkeunggulan.
     V. 
       UPAYA MEMPERKOKOH PERSATUAN DAN KESATUAN BANGSA.
   Kesadaran untuk menemukan kembali Bangsa Indonesia yang sesuai dengan
   cita – cita dan tujuan awal pembentukan Negara Kesatuan Republik
   Indonesia harus didukung oleh semua komponen bangsa, terutama pemimpin
   bangsa harus lebih tegas untuk memberikan arah, dan menunjukkan kemana
   arah yang hendak dituju Bangsa dan Negara Indonesia. Upaya ini tidak
   mungkin bisa dilakukan dalam waktu singkat, tetapi secara bertahap,
   terpadu, terencana, baik berkenaan dengan perumusan kebijakan
   strategis maupun teknis.
   Adapun arah kebijakan tersebut antara lain :
     1. 
       Memantapkan wawasan dan kesadaran kebangsaan yang menopang
       kokohnya integritas nasional dan tegaknya Negara Kesatuan Republik
       Indonesia.
     2. 
       Mendewasakan sikap dan perilaku demokrasi masyarakat, yang
       dilandasi oleh mantapnya pemahaman dan pengalaman etika dan moral
       Pancasila.
     3. 
       Memantapkan pembauran bangsa di segala aspek kehidupan
       bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
     4. 
       Meningkatkan kewaspadaan nasional dan ketahanan bangsa terhadap
       berbagai ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan atas kehidupan
       berbangsa dan bernegara.
     5. 
       Meningkatkan kesadaran Bela Negara segenap warga Negara.
     6. 
       Para pemimpin pendahulu (The Founding Fathers) menyadari, bahwa
       Bangsa Indonesia beraneka ragam budaya, bahasa, dan agama, hanya
       akan dapat bersatu apabila keragaman sosial itu ditempatkan dalam
       bingkai kebersamaan, keharmonisan, dan kekeluargaan. Refleksi atas
       sejarah masa lalu dapat kita jadikan cermin, khususnya dalam
       kondisi sekarang yang sedang mengalami krisis multidimensi.
     VI. 
       IMPLEMENTASI WAWASAN KEBANGSAAN DAN BELA NEGARA TAHUN 2019
   Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah pada Tahun Anggaran 2019 sampai
   dengan Triwulan I Januari sd April 2019 telah melaksanakan kegiatan
   Pengembangan Wawasan Kebangsaan dan Pemahaman Bela Negara kepada
   segenap elemen masyarakat di Jawa Tengah.
   Berdasarkan Program Kerja Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah Tahun
   Anggaran 2019, telah dilaksanakan program pada kegiatan :
     1. 
       Kegiatan Pendidikan dan Pengembangan Karakter Bangsa GNRM Angkatan
       I sampai dengan V, dilaksanakan selama 1 (satu) hari, yaitu :
     a. 
       Angkatan I, 7 Pebruari 2019 bertempat di Hotel Kyriad Grand
       Master, Jl. Semarang-Grobogan No. 10 Purwodadi-Grobogan;
     b. 
       Angkatan II, 16 Pebruari 2019 di Hotel Tosan Solo Baru
       Grogol-Sukoharjo;
     c. 
       Angkatan III, 20 Pebruari 2019, di Hotel Saffira Jl. Gatot
       Soebroto 56A Kota Magelang;
     d. 
       Angkatan IV, 27 Pebruari 2019, di Hotel Salaview Kota Surakarta;
     e. 
       Angkatan V, 5 Maret 2019, di Hotel Amanda Hill Bandungan Kabupaten
       Semarang, Jl Nusa Indah 06 Jetak-Kenteng Bandungan-Kabupaten
       Semarang;
   Sedangkan upaya peningkatan kesadaran bela negara telah dilaksanakan 3
   angkatan pada bulan April 2019 ini di Kabupaten Pemalang, Kota
   Surakarta dan Kota Magelang, dengan sasaran peserta unsur generasi
   muda (pramuka, ormas kepemudaan, mahasiswa), setiap angkatan 80
   peserta diamanatkan oleh mata anggaran APBD Jawa Tengah 2019
   Peserta Kegiatan Pengembangan Karakter Bangsa GNRM Tahun Anggaran 2019
   sebanyak 500 (lima ratus) orang terdiri dari ormas dan elemen
   masyarakat (generasi muda) di Jawa Tengah; Narasumber dari kegiatan
   pada triwulan I 2019 ini mengetengahkan para akademisi dan guru besar,
   Ulama, seniman, dsb antara : Prof, Dr. Achmad Rofiq, KH Dian Nafie,
   Dr. Herry Santoso, Dr. Achmad Ramdhon, Dr. Sudharto, MA, Hendroyono,
   SH,MH, Drs. Budi Susanto, M.Si, dsb.
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